PENERAPAN STRATEGI PEMECAHAN MASALAH
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 7 PADANG

SKRIPSI

Diajukan kepada Tim Penguji Skripsi Jurusan Matematika
sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

DINA AGUSTINA
NIM 2010/18330

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
JURUSAN MATEMATIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2014









SURAT PERNYATAAN TIDAK PELAGIAT

Sava vang bertanda tangan Ui bawah ini:

Nama : Dina Agustina

NIMS ™M = 183302010

Program Studi : Pendidikan Matematika

Jurusur - Maternatika

Fakultas - Matematikya dan Timu Pengetahvan Alam

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi saya yang henudul “Penerapan Strategi
Pemecahnn Masalah untnk Meningkatkan Kemampuun Pemecaban Masalah
Muleraatis Siswa Kelas V1L SMP Negeri 7 Padang™ adaloh benar hasil karva
saya dan hukan merupakan pelagiat dar karya orang lain aian pengulipan dengan
cara-cara vang tidak scsuai dengan etika vang berlaku dalam tradisi ilmuan.
Apabila suatu saal nanti saya terbukti melakukan pelagiat maka suya bersedia
diproses dan menerima sanksi akademis maupur hukum sesuai dengan hukum
negara vang berlaku, baik di institusi Lniversitas Neweri Padung smagpon di
masyarakat dan negara.

Demikianlah pemyataan ini saya buat dengan penuh Kesadaran dan rasa

tempgung jawab sebagai anggota masyarakat ilmiab,

Diketalui oleh. Padang.  April 2014
Ketua Jummn&l@umaﬁks - Xane menyatakan,
= : u i “ '}
ST TE 4 | ~ J’ i‘?:ig‘f \r
d e Yo 47030, ‘,\l-‘
" Br. Armiati, M.Pd Ditia Agustina

NIP. 19630605 198703 2 002 NIM, 18330



ABSTRAK

Dina Agustina: Penerapan Strategi Pemecahan Masalah untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 7 Padang

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 7 Padang belum berkembang secara optimal. Hal ini disebabkan
pembelajaran yang terjadi cenderung berpusat pada guru. Di samping itu, guru
belum memberikan perhatian penuh terhadap aspek-aspek yang menunjang
kemampuan pemecahan masalah siswa. Masalah ini dipecahkan melalui
penerapan strategi pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 7 Padang penerapan strategi pemecahan masalah dan mendeskripsikan
perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 7 Padang selama diterapkannya strategi pemecahan masalah.

Penelitian ini merupakan gabungan penelitian pra-eksperimen dan
deskriptif. Rancangan penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-
Posttest Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 7
Padang. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Kelas VIII.1 dipilih sebagai kelas sampel karena pemahaman konsep
bagus tetapi kurang kemampuan pemecahan masalah matematis sehingga dipilih
siswa kelas VIII.1 sebagai kelas treatment. Instrumen penelitian ini adalah tes
yang diberikan di awal dan di akhir pembelajaran serta kuis. Data yang terkumpul
dianalisis secara deskriptif dan menggunakan uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa setelah pembelajaran matematika dengan strategi pemecahan
masalah lebih baik daripada sebelum diterapkan strategi pemecahan masalah.
Secara umum strategi pemecahan masalah berpengaruh positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah terutama pada aspek memahami masalah dan
merencanakan penyelesaian masalah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang diajarkan pada semua
jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar, menengah sampai ke perguruan
tinggi. Dengan mempelajari matematika seseorang diharapkan dapat berpikir
logis, sistematik, kritis, analitik, dan kreatif serta memiliki kemampuan dalam
memecahkan suatu permasalahan matematika ataupun bidang lainnya.

Seperti yang terdapat pada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(2013:267-268), tujuan mata pelajaran matematika yaitu siswa dapat berkembang
sikap, pemahaman dan keterampilannya yang sesuai dengan Kkarakteristik
matematika sebagai berikut.

1. Dalam hal berkembangnya (tumbuhnya) sikap, siswa diharapkan
dapat berpikir kritis, logis, analitik dan kreatif, menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan yang ditunjukkan dengan tumbuhnya
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika,
ulet dan percaya diri dalam memecahkan masalah kehidupannya
sehari-hari.

2. Dalam hal berkembangnya pengetahuan, siswa diharapkan agar dapat
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikannya dalam kegiatan pemecahan masalah.

3. Dalam hal berkembangnya keterampilan, siswa diharapkan dapat
memecahkan masalah, dan mengkomunikasikan gagasan serta budaya
bermatematika menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika.

Berdasarkan tujuan matematika tersebut, pemecahan masalah terdapat
pada semua tujuan pembelajaran matematika. Menurut Bell (1981:311),

pemecahan masalah merupakan kegiatan yang penting dalam pembelajaran

matematika, karena kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh dalam suatu



pembelajaran matematika pada umumnya dapat ditransfer untuk digunakan dalam
memecahkan masalah lain. Hal ini sejalan dengan National Council of Teachers
of Mathematics (NCTM) dalam Sobel (2004:60) bahwa pemecahan masalah
seharusnya menjadi fokus utama pada pelajaran matematika di sekolah. Jadi,
disimpulkan pemecahan masalah adalah salah satu hal yang penting dalam
pembelajaran matematika.

Masalah matematika adalah soal matematika yang pemecahannya tidak
bisa dilakukan secara langsung menggunakan aturan, prosedur rutin yang biasa
digunakan. Soal-soal dalam matematika digolongkan menjadi dua macam yaitu
soal rutin dan tidak rutin. Pada soal rutin, pengerjaannya hanya mengaplikasikan
konsep, aturan dan prinsip yang sudah ada, sedangkan soal tidak rutin
memerlukan analisis, pengetahuan dan keterampilan yang sudah dimiliki untuk
menyelesaikan soal.

Skor rata-rata prestasi belajar matematika siswa kelas VIII Indonesia
dalam Wardhani (2010:1) berdasarkan survei Trends International Mathematics
and Science Study (TIMSS). Pada tahun 2007 Indonesia menempati rangking 36
dari 49 negara dengan skor rata-rata 427 (skor internasional 500). Pada tahun
2011 rangking Indonesia turun menjadi rangking 38 dari 42 negara dengan skor
rata-rata 386 (skor internasional 500). Selain itu, hasil survei Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2009 Indonesia menempati
peringkat ke 61 dari 65 negara dengan skor rata-rata kemampuan matematika

siswa Indonesia yaitu 371. Skor tersebut masih di bawah rata-rata skor



internasional yaitu 496. Pada kedua survei tersebut salah satu aspek kognitif yang
dinilai adalah kemampuan pemecahan masalah.

Hasil TIMSS dan PISA yang rendah tersebut tentunya disebabkan oleh
banyak faktor. Salah satu faktor penyebab antara lain siswa Indonesia pada
umumnya kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal non-rutin yang
merupakan Kkarakteristik soal pada TIMSS dan PISA. Jika dicermati buku teks
matematika yang digunakan di sekolah-sekolah, maka tidak mudah untuk
menemukan soal-soal latihan yang karakteristiknya seperti soal-soal di TIMSS
dan PISA. Padahal, buku-buku tersebutlah yang banyak digunakan siswa dalam
pembelajaran sehari-hari.

Berdasarkan penelitian Yunengsih dalam Aisyah (20013:28) tentang soal
Ujian Nasional matematika diperoleh kesimpulan bahwa bahwa soal-soal UN
tidak mengukur seluruh aspek kognitif yaitu pada kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Jadi, dapat disimpulkan siswa di Indonesia belum terbiasa dengan soal-soal
yang memiliki tingkat pemahaman yang lebih atau sesuai dengan karakteristik
soal TIMSS dan PISA.

Agar kemampuan pemecahan masalah siswa berkembang dengan baik,
seorang guru seharusnya memfasilitasi siswa untuk memperoleh kemampuan
pemecahan masalah tersebut. Salah satu hal yang harus dilakukan guru adalah
dengan memberikan soal pemecahan masalah sehingga siswa dapat
mengembangkan konsep dan keterampilan matematika yang telah dimiliki.

Salah satu sekolah unggul di Kota Padang adalah SMP Negeri 7 Padang.

Beragam prestasi, baik dari segi akademik maupun non-akademik pernah diraih



oleh sekolah ini. Oleh karena itu, untuk mengetahui apakah proses pembelajaran
yang terjadi di sekolah telah mampu menunjang pencapaian tujuan pembelajaran
matematika, maka dilakukan observasi pada tanggal 31 Agustus sampai dengan
13 September 2013 di kelas VI1I1.1 SMP Negeri 7 Padang.

Dari hasil observasi yang dilakukan, didapat informasi bahwa proses
pembelajaran yang terjadi adalah guru menjelaskan konsep materi yang dipelajari
dan memberikan contoh soal, kemudian memberikan latihan. Proses pembelajaran
cenderung berpusat pada guru. Siswa dengan cepat dapat menyelesaikan soal
latihan yang bersifat rutin, namum pada soal non rutin atau soal yang
membutuhkan ~ pemahaman yang lebih  siswa  kebingungan  untuk
menyelesaikannya. Jadi, siswa belum terbiasa menggunakan dan mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat
dari jawaban yang diberikan siswa pada soal yang diujikan yaitu:

Tita akan berangkat dari kota A ke kota C. la akan singgah di kota

B yang terletak di antara kota A dan C. Jarak kota A ke kota C

adalah 62 km. Jarak kota A ke kota B tigakali jarak kota B ke kota

C. Tita ingin mengetahui jarak dari kota A ke kota B dan jarak dari

kota B ke kota C. Dapatkah kamu membantu Tita?

Ternyata siswa belum mampu untuk memecahkan permasalahan tersebut.
Hal ini dibuktikan dari 28 orang siswa hanya 7 orang siswa yang bisa
menyelesaikan permasalahan tersebut, 3 orang yang menjawab setengah

permasalahan dengan benar, dan 18 siswa masih salah. Berikut contoh jawaban

seorang siswa dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.



Gambar 1
Contoh Jawaban Seorang Siswa 1

Pada Gambar 1 terlihat bahwa siswa sudah mampu memahami masalah.
Namun, saat menyelesaikan masalah siswa hanya menjawab pertanyaan pertama
yaitu jarak kota A ke kota B dan tidak memberi jawaban pada pertanyaan kedua
yaitu jarak kota B ke kota C sehingga siswa hanya menjawab setengah pertanyaan

dengan benar.
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Gambar 2
Contoh Jawaban Seorang Siswa 2

Pada Gambar 2 terlihat bagaimana cara siswa memecahkan permasalahan.
Siswa tidak menuliskan semua informasi yang ada saat mengerjakannya. Hal yang
tidak dituliskan adalah kota B terletak antara kota A dan C, yang merupakan poin

penting dari permasalahan. Siswa langsung mencari jarak kota B ke C dengan



membagi dua jarak dari kota A ke C. Seharusnya, siswa membuat gambaran dari
informasi yang ada sehingga siswa lebih terarah dalam menyelesaikannya dan
tidak hanya mengalikan dan membagi suatu bilangan.

Berdasarkan uraian tersebut, kebanyakan siswa belum mampu untuk
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, kecukupan unsur
yang diperlukan sehingga siswa salah menafsirkan permasalahan tersebut. Pada
merumuskan masalah matematika siswa belum mampu menggambarkan dan
menyusun model matematika, memilih strategi yang tepat untuk menyelesaikan
masalah matematika. Hal ini berdampak pada cara siswa menyelesaikan
permasalahan yang ada.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan pembelajaran matematika belum
tercapai yaitu pada pemecahan masalah. Jika permasalahan tersebut dibiarkan,
maka kemampuan siswa hanya pada pemahaman konsep saja. Padahal dengan
memberikan soal pemecahan masalah, siswa diharapkan dapat menerapkan
konsep dan mengembangkan kemampuan yang telah dimiliki sehingga siswa
dapat berpikir secara logis, Kritis, kreatif, analitis, dan sistematik.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah dengan mengadakan variasi proses pembelajaran yang mampu
menyelenggarakan proses pembelajaran yang bermakna bagi siswa dalam upaya
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Variasi tersebut dapat
berupa strategi yang mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa, agar tujuan pembelajaran matematika tercapai dengan maksimal.



Salah satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan adalah strategi
pemecahan masalah. Menurut Suherman (2003:99) strategi pemecahan masalah
merupakan salah satu cara mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
matematis dengan menyediakan pengalaman pemecahan masalah yang
memerlukan strategi-strategi yang berbeda dari suatu masalah ke masalah lainnya.
Adapun 11 strategi yang dikemukakan dalam Suherman (2003:100-103), yaitu
acting out the problem, membuat gambar atau diagram, menemukan pola,
membuat tabel, memperhatikan semua kemungkinan secara sistematik, tebak dan
periksa, strategi kerja mundur, menentukan apa yang diketahui, apa yang
ditanyakan, dan informasi yang diperlukan, menggunakan kalimat terbuka,
menyelesaikan masalah yang mirip atau masalah yang lebih mudah dan mengubah
sudut pandang. Strategi ini digunakan untuk membantu siswa memecahkan
permasalahan matematika tidak hanya dengan satu cara melainkan dengan banyak
cara penyelesaian.

Penerapannya, siswa dibimbing menggunakan langkah-langkah
pemecahan masalah yang dikemukan oleh Polya dalam Suherman (2003:91) yaitu
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai
rencana, dan memeriksa kembali hasil pekerjaan. Keempat langkah tersebut
merupakan suatu kesinambungan dan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
Untuk menyelesaikan suatu permasalahan matematika, seorang siswa harus
mampu memahami suatu permasalahan dengan tepat. Tanpa adanya pemahaman
yang benar, mereka tidak mungkin bisa menyusun rencana penyelesaian,

penyusunan rencana penyelesaian juga dipengaruhi oleh pengalaman siswa dalam



menyelesaikan suatu permasalahan. Jika rencana penyelesaian telah disusun,
barulah permasalahan tersebut bisa diselesaikan sesuai dengan rencana. Terakhir,
diperlukan pemeriksaan kembali proses penyelesaian yang telah dilakukan untuk
memastikan kebenaran jawaban yang diperoleh.

Berdasarkan kenyataan tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Strategi Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Padang”.

A. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka

identifikasi masalah adalah sebagai berikut.

1. Proses pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru.

2. Siswa belum terbiasa menggunakan dan mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah matematis secara maksimal.

3. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah.

B. Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan menjadi lebih terarah dan dapat
mengkajinya lebih dalam, maka diperlukan pembatasan masalah. Batasan masalah
dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas VIII SMP Negeri 7 Padang masih rendah.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan tersebut, maka rumusan

masalahnya adalah sebagai berikut.



1. Bagaimana perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas VIII SMP Negeri 7 Padang selama diterapkannya strategi pemecahan
masalah?

2. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 7 Padang setelah penerapan strategi pemecahan masalah lebih baik
daripada sebelum diterapkan strategi pemecahan masalah?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti maka penelitian ini bertujuan
untuk:

1. Mendeskripsikan perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Padang selama diterapkannya strategi
pemecahan masalah.

2. Mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas VIII SMP Negeri 7 Padang setelah penerapan strategi pemecahan
masalah.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi peneliti sendiri dapat dijadikan sebagai bahan kajian akademik oleh
peneliti.

2. Bagi siswa yaitu sebagai salah satu cara mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan strategi pemecahan

masalah.
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3. Bagi guru yaitu sebagai bahan masukan alternatif strategi mengajar untuk
menciptakan suasana kelas yang aktif dan menyenangkan yang akan
meningkatkan kualitas pembelajaran.

4. Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai referensi dan masukan dalam

penelitiannya dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Strategi pemecahan masalah berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa terutama pada aspek memahami masalah dan
merencanakan penyelesaian.

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 7
Padang setelah penerapan strategi pemecahan masalah lebih baik daripada
sebelum diterapkan strategi pemecahan masalah.

B. Saran

1. Kepada guru bidang studi matematika SMP Negeri 7 Padang dalam proses
pembelajaran matematika menjadikan strategi pemecahan masalah sebagai variasi
dalam pembelajaran matematika.

2. Kepada peneliti selanjutnya, agar dapat menjadikan skripsi ini sebagai pedoman

untuk melanjutkan penelitian ke permasalahan dan pokok bahasan yang lain.

54



74
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